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RINGKASAN 

ALFI SAHRIYANOR. Uji Streptomyces sp. Isolat Lahan Rawa untuk 

Menghambat Pertumbuhan Colletotrichum sp. Asal Cabai Rawit Varietas Hiyung 

Secara In Vitro, dibimbing oleh Mariana dan Ismed Setya Budi. 

Tanaman cabai (Capsicum sp.) merupakan salah satu tanaman hortikultura 

penting di Indonesia oleh karena itu tanaman ini banyak dibudidayakan petani di 

Indonesia, Salah satu cabai yang mulai dibudidayakan oleh petani di Kalimantan 

Selatan yaitu cabai hiyung. Terdapat kendala yang dialami petani dalam budidaya 

cabai, salah satunya adanya gangguan OPT (organisme pengganggu tanaman), 

jamur (Colletotrichum capsici.) penyebab penyakit antraknosa yang dapat 

menurunkan hasil produksi tanaman cabai. 

Salah satu potensi alternatif pengendalian penyakit antraknosa adalah 

dengan menggunakan agens antagonis bakteri Streptomyces sp. Diduga  

Streptomyces sp. berpotensi sebagai agens antagonis karena kemampuannya 

menghasilkan senyawa antibiotik.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan Streptomyces sp. 

isolat lahan rawa dalam menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum sp. asal 

cabai hiyung secara in vitro. Terdapat 16 isolat yang diuji dalam penelitian ini yang 

berasal dari 4 lahan rawa yang berbeda yaitu 4 isolat asal desa Sirang laut, 4 isolat 

asal desa Puntik, 4 Isolat asal desa Gudang Hirang, dan 4 isolat asal desa Tajau 

Landung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 16 perlakuan berdasarkan asal isolat. Bakteri Streptomyces sp. diisolasi 

menggunakan media selektif Yeast Malt Agar 

Hasil eksplorasi ditemukan sebanyak 16 isolat Streptomyces sp. Semua 

isolat tersebut mampu menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. dengan 

persentase penghambatan di atas 50%. Persentase penghambatan paling tinggi yaitu 

sebesar (96,44%)  isolat PT3 diikuti isolat PT2 sebesar (95,94%), isolat TJ3 sebesar 

(95,59%), isolat SRL1 sebesar (95,48), isolat TJ1 sebesar (95,27), isolat GH1 

sebesar (94,94), isolat TJ4 sebesar (94,41), isolat TJ1 sebesar (93,44), isolat PT1 

sebesar (74,30%), GH2 sebesar (67,57%), isolat SRL3 sebesar (63,65%), isolat 

GH3 sebesar (61,17%), isolat GH4 sebesar (57,17%), isolat PT4 sebesar (56,78%), 

isolat SRL2 sebesar (51,95%). Sebanyak 8 isolat diduga mampu menghasilkan 



 

senyawa antibiotik dikarenakan pada uji antagonis terdapat zona bening / zona 

kosong diantara bakteri Streptomyces sp. dengan jamur Colletotrichum sp. 1 isolat 

diduga memiliki mekanisme pengendalian hiperparasit, dan 7 isolat diduga 

memiliki mekanisme pengendalian overgrowth. Isolat yang diduga memiliki 

kemampuan daya antibiotik sejak 1 hari setelah inkubasi mengalami 

penghambatan, dengan indikator pertumbuhan jamur Colletotrichum sp. pada 

kontrol. Sedangkan isolat yang memiliki mekanisme hiperparasit dan overgrowth 

pertumbuhannya normal tidak berbeda dengan kontrol akan tetapi pada hari ke 5, 6 

dan 7 mengalami penghambatan, diduga pada saat hifa jamur Colletotrichum sp 

bertemu dengan bakteri Streptomyces bertemu terjadi interaksi antara bakteri dan 

jamur yang menyebabkan jamur tumbuh tidak normal. 

Berdasarkan hasil penelitian ini isolat Steptomyces sp. yang didapat 

memenuhi syarat sebagai agens pengendali hayati (APH), dengan parameter 

menghasilkan antibiosis, dan memiliki persentase penghambatan terhadap patogen 

di atas 50% 
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